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RINGKASAN 

Tektonika arsitektur merupakan sebuah ilmu yang mempelajari seni dari konstruksi 
berfokus pada fungsi estetika dari struktur yang dipengaruhi oleh kondisi alam dan budaya 

lokal. Dataran Tinggi Besemah berada sekitar Gunung Dempo, sebuah kawasan dihuni oleh 

suku Besemah yang lama terisolasi karena kondisi geografis berupa pegunungan, sehingga 

menghasilkan budaya khas. Salah satu produk budaya suku Besemah adalah Ghumah 
Baghi sebagai salah satu identitas suku Besemah, permukiman tradisional dan pemilik. 

Karakter visual Ghumah Baghi mencerminkan kejujuran material dan elemen struktur 

sehingga estetika struktur menjadi bagian yang penting sebagai pembentuk wujud Ghumah 
Baghi. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana prinsip, mekanisme dan faktor 

pengaruh tektonika arsitektur Ghumah Baghi. Tujuan penelitian adalah menemukan prinsip 

dan mekanisme tektonika arsitektur Ghumah Baghi dan faktor pengaruhnya. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif studi kasus penyelidikan dengan metode pengumpulan 

data dokumentasi dan arsip, interview, kunjungan lapangan dan artefak fisik. Model 

analisis penelitian adalah pencocokan pola dan membangun penjelasan dari studi kasus 

guna mendapatkan gambaran tentang karakter tektonika arsitektur Ghumah Baghi. Hasil 
dan pembahasan dalam penelitian ini akan merupakan rangkaian dari analisis tipologi 

arsitektur Ghumah Baghi, prinsip tektonika arsitektur dan keteknikan serta mekanisme 

tektonika arsitektur, rangkaian analisis ini digunakan untuk menemukan peran tektonika 
arsitektur pada Ghumah Baghi dan faktor pengaruh alam dan manusia pada tektonika 

arsitektur Ghumah Baghi. Temuan dari penelitian ini adalah Ghumah Baghi memiliki 

tipologi bentuk denah dan tampak yang sederhana dengan penggunaan ruang berdasarkan 
status sosial dan gender. Bentuk Ghumah Baghi merupakan hasil transformasi dari bentuk 

kubus dan prisma segi empat dengan artikulasi pada elemen-elemen struktur. Ghumah 

Baghi merupakan bangunan kayu dengan dominasi volume dan berat material kayu 

dengan 6 (enam) tipe sambungan dan 55 (lima puluh lima) variasi sambungan dan memiliki 
2 (dua) tipe sistem struktur yaitu struktur rangka batang dan rangka kotak. Ghumah Baghi 

memiliki 10 (sepuluh) jenis prinsip tektonika arsitektur yang terbagi menjadi prinsip 

tektonika olah material dan tektonika tata material, serta 23 (dua puluh tiga) prinsip 
keteknikan yang terbagi berdasarkan prinsip tumpuan, sifat sambungan, pengerjaan dan 

fungsi detail . Ghumah Baghi memiliki 7 (tujuh) jenis mekanisme tektonika arsitektur yang 

berperan sebagai penyaluran gaya, keterjagaan, pergerakan, perakitan dan penanda yang 

dipengaruhi oleh faktor alam terdiri dari hujan, kegempaan dan bongkar pasang, serta 
faktor budaya yang terdiri dari pola kekerabatan dan keberadaan pusaka. Hasil penelitian 

ini merupakan salah satu landas dalam penelitian tentang metode dan teori tektonika 

arsitektur pada kasus arsitektur vernakular. 
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SUMMARY 

Architectural tectonics is a science that studies the art of construction, focusing on the 

aesthetic function of structures that are influenced by natural conditions and local culture. 

The Besemah Plateau is located around Mount Dempo, an area inhabited by the Besemah 

tribe. It has long been isolated due to its geographical conditions in the form of mountains, 

resulting in a distinctive culture. One of the cultural products of the Besemah tribe is 

Ghumah Baghi one of the identities of the Besemah tribe, traditional settlements and 

owners. The visual character of Ghumah Baghi reflects the honesty of the materials and 

structural elements so the aesthetics of the structure is an important part of forming the 

form of Ghumah Baghi. The problem in this research is how the principles, mechanisms, 

and factors influence the tectonics of the Ghumah Baghi architecture. The research aims 

to discover the tectonic principles and mechanisms of the Ghumah Baghi architecture and 

their influencing factors. This research uses a qualitative investigative case study method 

with documentation and archival data collection methods, interviews, field visits, and 

physical artifacts. The research analysis model is pattern matching and building 

explanations from case studies to get an idea of the tectonic character of the Ghumah Baghi 

architecture. The results and discussion in this research will be a series of analyses of 

Ghumah Baghi's architectural typology, architectural and engineering tectonic principles 

and architectural tectonic mechanisms. This series of analyzes is used to discover the role 

of architectural tectonics in Ghumah Baghi and natural and human influence factors on 

Ghumah Baghi architectural tectonics. The findings from this research are that Ghumah 

Baghi has a simple typology of floor plan and appearance with space use based on social 

status and gender. The shape of Ghumah Baghi is the result of transformation from the 

shape of a cube and a rectangular prism with articulation of the structural elements. 

Ghumah Baghi is a wooden building with a dominant volume and weight of wood material 

with 6 types of connections and 55 variations of connections and has 2 types of structural 

systems, namely bar frame and box frame structures. Ghumah Baghi has 10 types of 

architectural tectonic principles which are divided into principles of material processing 

tectonics and material management tectonics, as well as 23 engineering principles which 

are divided based on support principles, connection properties, workmanship and detail 

function. Ghumah Baghi has 7 types of architectural tectonic mechanisms which play a 

role in channeling style, preservation, movement, assembly and markings which are 

influenced by natural factors consisting of rain, earthquakes and tides, as well as cultural 

factors consisting of kinship patterns and the presence of heirlooms. The results of this 

research are one of the foundations for research on architectural tectonic methods and 

theories in the case of vernacular architecture. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 
I.1. Latar Belakang 

Struktur dan konstruksi dalam arsitektur adalah komponen yang menjadi 

pertimbangan hasil rancangan arsitektur untuk berdiri dan mampu mewadahi 

kegiatan manusia. Aspek keteknikan merupakan pertimbangan utama dalam 

struktur dan konstruksi tetapi struktur dan konstruksi dapat ditelaah dari aspek 

estetika pengetahuan dan seni, telaah ini disebut tektonika arsitektur. Tektonika 

dalam arsitektur merupakan pengetahuan dan seni konstruksi erat kaitannya dengan 

fungsi dan estetika, sebuah strategi berarsitektur yang tergantung dari waktu dan 

tempat serta keragaman budaya guna menghasilkan karakter bangunan yang 

spesifik (Maulden, 1986, p. 3). Fungsi tektonika arsitektur adalah menilai estetika 

dari sebuah karya arsitektur melalui interaksi antara material konstruksi, 

sambungan dan sistem struktur yang dipengaruhi oleh lingkungan fisik dan budaya. 

Prinsip-prinsip tektonika arsitektur adalah pembentuk nilai dan karakter tektonika 

dihasilkan oleh pemikiran tektonika dan teknis. Tektonika arsitektur menjadi 

komponen yang penting pembentuk identitas arsitektur Indonesia selain material 

dan detail bangunan yang menjadi komponen pembentuk ciri khas arsitektur di 

Indonesia. 

Pulau Sumatera merupakan salah satu pulau besar di Indonesia memiliki 

keragaman suku bangsa, Sumatera Selatan merupakan provinsi dengan jumlah suku 

bangsa terbanyak di Pulau Sumatera, ada 30 (tiga puluh) suku bangsa di wilayah 

Provinsi Sumatera Selatan (Zulyani, 1996, p. xx). Sebaran suku di wilayah 

Sumatera Selatan meliputi wilayah dataran rendah dan dataran tinggi, wilayah 

dataran tinggi Sumatera Selatan merupakan bagian dari Bukit Barisan yang 

membentang dari Provinsi Aceh sampai ke Provinsi Lampung. Pada wilayah Bukit 

Barisan di Sumatera Bagian Selatan terdapat 3 (tiga) kebudayaan besar yaitu 

Kebudayaan Rejang dan Lebong di Provinsi Bengkulu, Kebudayaan Ranau dan 

Komering di perbatasan Provinsi Sumatera Selatan dan Lampung dan Kebudayaan 

Besemah di sekitar Gunung Dempo, Kota Pagaralam dan Kabupaten Lahat 

kemungkinan menjadi kebudayaan yang paling dominan (Bart, 2004, p. 101). 
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Pada wilayah kebudayaan besar dataran tinggi Bukit Barisan bagian tengah 

terjadi migrasi melalui sungai dari hulu ke ilir yang mencapai puncaknya pada 

pertengahan abad ke 18 (delapan belas), 3 (tiga) jalur migrasi dari Suku Besemah 

dari Pagaralam menyusuri sungai Lematang, Suku Komering dari Danau Ranau 

menyusuri Sungai Komering dan Suku Rejang menyusuri Sungai Rawas dan 

Sungai Musi. Jalur migrasi keempat adalah migrasi suku Jawa, Melayu dan Bugis 

ke arah hulu dari Palembang (Bart, 2004, p. 113). Perpindahan Suku Besemah 

merupakan wujud dari ekspansi guna pembentukan sub suku baru, awalnya terdiri 

dari 3 (tiga) sub suku yaitu Gumai, Semidang dan Besemah (Zulyani, 1996, p. 213), 

perpindahan Suku Besemah membentuk suku-suku baru yaitu Lintang, Kikim, 

(Zulyani, 1996, p. 213), (Bart, 2004, p. 121), Kisam (Zulyani, 1996, p. 213), 

Semendo (Zulyani, 1996, p. 213)  (Bart, 2004, p. 125), Serawai  (Zulyani, 1996, 

p. 213) (Bart, 2004, p. 115), Ogan dan Enim (Bart, 2004, p. 119). 

Perpindahan Suku Besemah memiliki peranan dalam pembentukan karakter 

hunian karena migrasi, pergerakan dan ekspansi memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap bentuk rumah di bagian barat Indonesia (Bart, 2004, p. 99) dan 

Ghumah Baghi merupakan produk budaya dataran tinggi yang lama terisolasi, 

(Bart, 2008, p. 129) sehingga perwujudannya merupakan hasil dari pengetahuan 

lokal dengan karakter spesifik akan mempengaruhi karakter rumah tradisional di 

wilayah perpindahan Suku Besemah. 

Ghumah Baghi merupakan salah satu identitas budaya Suku Besemah selain 

peninggalan megalit, Pagaralam sebagai kota perjuangan, Sumbay (sistem 

pemerintahan tradisional), bahasa dan sastra (Jumhari & Hariadi, 2014, p. 50). 

Ghumah Baghi juga menjadi identitas keberadaan Kuteu (dusun tradisional) 

(Ernatif. Refisul. Ajisman. Iriani, 2007, p. 198) dan Ghumah Baghi merupakan 

identitas pemiliknya yang mencerminkan tingkat ekomoni dan sosial pemilik 

rumah, pembagian tipologi berdasarkan status sosial dan ekomoni adalah Rumah 

Tatahan, Rumah Kilapan, Rumah Padu Kingking/tingking dan Rumah Padu 

Ampagh  (Alimansyur et al., 1985, p. 74) (Arios, 2014, p. 195). 

Penataan Ghumah Baghi menunjukan pola kekerabat dalam keluarga dengan 

letak yang tidak jauh dari rumah keluarga, berada di samping atau di belakang 
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rumah orang tua atau saudara yang lebih tua (Purnama, 2008, p. 141). Ghumah 

Baghi merupakan wadah aktivitas keseharian penghuni, sosial, adat dan tempat 

penyimpanan pusaka, harta benda dan kebutuhan sehari-hari (Arios, 2012, p. 49) . 

Konstruksi Ghumah Baghi merupakan konstruksi rangka kotak (box frame) (Bart, 

2004, p. 102), dan sistem konstruksi bongkar pasang (Arios, 2014, p. 185) (Rinaldi 

& Purwantiasning, 2015, p. 9), dengan sistem sambungan ikat, jepit (Rinaldi & 

Purwantiasning, 2015, p. 9), tumpuk, takik dan pasak (Ibnu, 2019, p 36). 

Ghumah Baghi merupakan simbolisasi makrokosmos dengan pembagian 

terdiri dari bubungan atas meliputi dunia atas (tempat tinggal para dewa), dunia 

tengah (tempat tinggal semua makhluk hidup) serta dunia bawah (tempat tinggal 

orang yang sudah meninggal) dan bubungan bawah alam yang luas dengan segala 

penghuninya (Arios, 2012, p. 39) Perwujudan Ghumah Baghi dipengaruhi oleh 

aturan dan budaya lokal mengenai pemanfaatan ruang, pemilihan dan pengawetan 

material, perwujudan komponen konstruksi (tangga, pintu dan atap) 

Kondisi Ghumah Baghi di Kota Pagaralam dan Kabupaten Lahat mengalami 

penurunan kuantitas disebabkan oleh tidak ada pembangunan baru sejak 1920-an 

(Bart, 2008, p. 438), karena kelangkaan tukang dan material (ragam dan ukuran), 

biaya perawatan yang mahal, bencana (angin dan kebakaran) dan penjualan 

komponen dan rumah oleh penghuni. Penurunan secara kualitas disebabkan rumah 

yang tidak terawat karena ditinggalkan penghuni dan perubahan fungsi, ruang, 

wujud dan material yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan penghuni. 

Penurunan kuantitas dan kualitas Ghumah Baghi merupakan sebuah alasan 

dibutuhkan usaha pelestarian aturan lokal dan fisik guna mempertahankan sebuah 

produk budaya dan identitas di Kota Pagaralam dan Kabupaten Lahat. 

Wujud fisik Ghumah Baghi memiliki potensi tektonika arsitektur karena 

karakter yang terbentuk dari kejujuran material dan elemen konstruksi yang 

dipengaruhi oleh lingkungan alam dan budaya. Tektonika arsitektur merupakan 

puisi dari konstruksi dengan komponen estetika yang lebih dominan dari teknologi 

(Frampton, 2001, p. 4), merupakan hasil interaksi antara arsitektur dengan alam dan 

arsitektur dengan manusia tradisi tektonika berevolusi dengan memperhatikan alam 

dan budaya lokal (Kim & Park, 2017, p. 38). 
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Sistem struktur Ghumah Baghi adalah sistem struktur bongkar pasang 

(knockdown) (Arios, 2012, p. 112) (Rinaldi & Purwantiasning, 2015, p. 9). Struktur 

bongkar pasang merupakan konstruksi dengan komponen diproduksi di luar lokasi 

dan dirakit di lokasi dan dapat di bongkar untuk dipakai kembali di lokasi lain, 

sistem pembangunan dengan konstruksi dengan elemen yang dicetak dan sistem 

perakitan bongkar pasang disebut teknologi prepabrikasi (Akhmad & Fachruddin, 

2008, p. 19). Tektonika arsitektur dengan sistem struktur bongkar pasang 

membutuhkan pemetaaan yang sistematis tentang prinsip-prinsip keteknikan dan 

prinsip-prinsip artikulasi tektonika (Nielsen, 2011, p. 119), dengan melihat 

beberapa detail konstruksi akan didapatkan prinsip-prinsip keteknikan dalam 

pembongkaran yang mempengaruhi artikulasi tektonika hal ini dilakukan guna 

mengidentifikasi konsekuensi arsitektur terhadap metoda pembongkaran (Nielsen, 

2011, p. 120). 

Potensi tektonika arsitektur Ghumah Baghi serta menurunnya kualitas dan 

kuantitas menjadi dasar penelitian tektonika arsitektur sebagai landasan dalam 

konservasi pengetahuan dan fisik. Fokus penelitian tektonika arsitektur pada 

penemuan representasi tektonika Ghumah Baghi yang dipengaruhi oleh faktor alam 

dan budaya lokal melalui penemuan tipologi, prinsip-prinsip dan mekanisme 

tektonika Ghumah Baghi serta faktor pengaruh tektonika arsitektur Ghumah Baghi. 

Temuan dalam penelitian ini akan menjadi dasar dalam pelestarian arsitektur 

Ghumah Baghi diharapkan akan ada penelitian lanjutan mengenai kajian 

eskperimental struktur dan pembebanan, kajian kegempaan dan metode perakitan 

1.2. Perumusan Masalah 

 

Karakter wujud Ghumah Baghi yang mencerminkan kejujuran material dan 

konstruksi, yang dipengaruhi oleh faktor alam dan budaya lokal akan menghasilkan 

tipologi Ghumah Baghi dan mekanisme tektonika berdasarkan prinsip-prinsip 

tektonika yang disandingkan prinsip-prinsip keteknikan guna menemukan 

representasi tektonika arsitektur Ghumah Baghi yang memperkaya perbendaharaan 

keilmuan tentang arsitektur struktur dan konstruksi tradisional di Indonesia. 

Kesenjangan riset (reseach gap) yang mendasari penelitian ini adalah besarnya 

potensi tektonika arsitektur pada Ghumah Baghi dengan menurunnya kuantitas 
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Ghumah Baghi dan kualitas arsitektur Ghumah Baghi serta minimnya penelitian 

tentang struktur dan konstruksi khususnya tektonika arsitektur Ghumah Baghi. 

Pertanyaan penelitian ini adalah 

1. Bagaimana tipologi bentuk denah, hubungan spasial, tampak, bentuk, 

material, sambungan material dan sistem struktur Ghumah baghi ? 

2. Bagaimana prinsip-prinsip tektonika arsitektur dan prinsip keteknikan 

Ghumah Baghi ? 

3. Bagaimana mekanisme dan faktor pengaruh tektonika arsitektur Ghumah 

Baghi ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

1. Menemukan tipologi bentuk denah, hubungan spasial, tampak, bentuk, 

material, sambungan dan sistem struktur Ghumah Baghi sebagai artefak 

arsitektur vernakular 

2. Menemukan  prinsip-prinsip  tektonika  arsitektur  dan  keteknikan  pada 

Ghumah Baghi 

3. Menemukan mekanisme dan faktor pengaruh tektonika arsitektur Ghumah 

Baghi 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

1. Menambah perbendaharaan keilmuan tektonika arsitektur vernakular 

Indonesia dan menjadi model penelitian dalam menemukan representasi 

tektonika arsitektur vernakular di Indonesia 

2. Salah satu dasar konservasi fisik Ghumah Baghi tentang bentuk denah, 

hubungan spasial, tampak, bentuk, material, sambungan, sistem struktur dan 

metode perakitan. 

3. Penghadiran kembali aturan lokal tentang Ghumah Baghi melalui 

dokumentasi tertulis guna menghindari kepunahan aturan lokal pada 

masyarakat Besemah 

4. Dasar pengembangan riset arsitektur dan struktur Ghumah Baghi tentang 

adaptasi gempa, sistem informasi perakitan, penerapan sistem struktur 

berkelanjutan dan lain-lain 
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup penelitian ini meliputi lokus dan obyek penelitian yang 

berada di kota Pagaralam sebagai pusat budaya Besemah dan Kabupaten Lahat yang 

berada ke arah Kabupaten Muara Enim tepatnya ke arah Dusun Perapau dan Pulau 

Panggung tempat bermukimnya Suku Semendo, karena kemiripan bentuk rumah 

tradisional pada suku Besemah dan Semendo. Pemilihan obyek penelitian memilih 

tipe Ghumah Baghi Tatahan sebagai rumah yang dimiliki oleh masyarakat dengan 

status sosial dan ekonomi tinggi yang membutuhkan identitas tertentu dari 

huniannya. Fokus penelitian ini adalah tipologi, prinsip-prinsip tektonika dan 

keteknikan, mekanisme dan faktor pengaruh tektonika arsitektur Ghumah Baghi, 

sebagai hasil interaksi dengan alam dan manusia. Tujuan penelitian ini adalah 

menemukan peran dan faktor penaruh tektonika arsitektur pada arsitektur dan 

struktur Ghumah Baghi melalui rangkaian analisis linier yang berawal dari analisis 

tipologi arsitektur dan struktur, prinsip tektonika dan keteknikan, mekanisme 

tektonika dan faktor pengaruh tektonika arsitektur pada Ghumah Baghi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. 1. Perbandingan Wujud Ghumah Baghi 

Sumber: Koleksi Pribadi 
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Studi Kasus Penyelidikan (exploratory Case Study) 

Pertanyaan penelitian sebab akibat, awal dari pengembangan penelitian 

yang lebih besar, lokasi mewakili populasi, pengamatan sesuai kondisi 

lapangan dan analisis tergantung dari kerja lapangan 

Variabel Penelitian 

Variabel bebas alam dan budaya. 

Variabel terikat struktur dan konstruksi 

Ghumah Baghi (material, sambungan, 

detail dan perakitan) dan wujud Ghumah 

Baghi 

Kualitatif 

Non-eksperimental, pengumpulan 

dan analisis fokus pada pemahaman 

makna 

Tektonika Arsitektur 

definisi dan perkembangan, faktor 

pengaruh, representasi, penelitian 

terdahulu 

Tipologi dan morfologi 

tipologi, sistem struktur bongkar 

pasang, teknologi konstruksi 

dalam tektonika arsitektur 

Struktur dan Konstruksi Kayu 

Kayu sebagai material konstruksi, 

sistem struktur kayu 

Ghumah Baghi 

Identitas, arsitektur, aturan lokal, 

tipologi struktur dan konstruksi 

dan penelitian terdahulu 

Alam dan Budaya 

Pendekatan Interpretatif 

Naturalistik 

Mempelajari keadaaan 

natural, pemahaman dan 

penafsiran fenomena dengan 

koleksi dan studi empiris 

 

Potensi 

tektonika 

arsitektur 

METODOLOGI 

Tipologi 

Tektonika Arsitektur 

TEORI 

Prinsip 

Keteknikan 

Prinsip 

Tektonika 

Mekanisme 

Representasi 

PERMASALAHAN 

 Bagaimana tipologi bentuk denah, hubungan 

spasial, tampak, bentuk, material, sambungan dan 

sistem struktur Ghumah Baghi ? 

 Bagaimana prinsip-prinsip tektonika arsitektur dan 

keteknikan pada Ghumah Baghi ? 

 Bagaimana mekaisme dan faktor pengaruh 

tektonika arsitektur Ghumah Baghi ? 

TEKTONIKA ARSITEKTUR 

GHUMAH BAGHI DI DATARAN 

TINGGI BESEMAH 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 2. Kerangka Pikir Penelitian 

Teknik pengumpulan data 

dokumentasi dan arsip, interview, kunjungan lapangan 

dan artefak fisik 

Sampel Penelitian 

Teknik Purposive Sampling jumlah sampel 8 unit 

Analisis Tipologi bentuk 
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TUJUAN 

Representasi 
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GHUMAH BAGHI 
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